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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi
fitoplankton serta hubungan tingkat pencemaran dengan fase saprobitas di pesisir Kenjeran Surabaya.
Pengamatan dilakukan 3 kali pengulangan setiap | minggu. Lokasi pengambilan sampel dilakukan tegak lurus
garis pantai yang terdiri atas 3 stasiun. Setiap stasiun ada 3 titik. Metode pelaksanaan Praktek Kerja Lapang
menggunakan metode observasi. Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai kelimpahan fitoplankton pada
stasiun 1 = 917 ind/l, pada stasiun 2 = 558 ind/| dan pada stasiun 3 = 361 ind/l. Indeks keanekaragaman (H’)
fitoplankton di lokasi penelitian mempunyai nilai berkisar antara 2,1644 — 2,3445 dengan kategori tingkat
keanekaragaman sedang, indeks keseragaman (E) mempunyai nilai berkisar antara 0,5377 — 0,5993 dengan
kategori tingkat keseragaman sedang, indeks dominansi (D) mempunyai nilai berkisar antara 0,2516 — 0,2969
dengan kategori tingkat dominansi rendah atau tidak ada spesies yang mendominasi, dan nilai indeks saprobik
di lokasi penelitian berkisar antara 1,3 — 1,9 menunjukkan kategori tingkat pencemaran ringan dengan fase [3-
meso/oligosaprobik dan sangat ringan dengan fase oligo/ B-mesosaprobik.

Kata kunci : Kelimpahan, Struktur Komunitas, Fitoplankton, dan Fase Saprobitas

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir memiliki dua fungsi
utama bagi kehidupan manusia, yaitu
sebagai penyedia sumberdaya alam dan
pelindung dari berbagai kemungkinan
bencana alam. Wilayah pesisir juga
mempunyai peran sebagai penyangga,
pelindung dan penyaring diantara daratan
dan lautan serta merupakan pemusatan
terbesar penduduk dan  pemukiman
(Bengen, 2002).

Wilayah pesisir merupakan kawasan
yang paling produktif karena menyediakan
kemudahan bagi berbagai kegiatan dan
memiliki pesona yang menarik bagi obyek
pariwisata. Hal ini menyebabkan kawasan
pesisir menjadi kawasan yang paling padat
dihuni oleh manusia serta tempat terjadinya
berbagai macam kegiatan pembangunan.
Maka dari itu, wilayah pesisir menjadi

wilayah yang potensial dan rentan terhadap
kerusakan lingkungan. Dahuri (2001)
menyatakan bahwa kerusakan ekosistem
pesisir seringkali disebabkan oleh praktek-
praktek pemanfaatan sumberdaya alam
yang  dekstruktif,  pencemaran  dan
pembangunan yang tidak berwawasan
lingkungan.

Wilayah pesisir rentan terhadap
pencemaran akibat aliran limbah dari
daratan melalui sungai dan pembuangan
limbah secara langsung ke laut. Hal ini
dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem
yang ada di pesisir seperti hutan mangrove.
lamun, terumbu karang dan kerusakan

kualitas air laut. Pencemaran wilayah
pesisir secara langsung ataupun tidak
langsung juga dapat ~membahayakan

kesehatan dan kehidupan manusia. Hal ini
akibat dari masuknya polutan ke tubuh
manusia melalui kontak dengan air laut
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ataupun melalui konsumsi makanan laut
yang mengakumulasi polutan tersebut.

Kekhawatiran mengenai
tercemarnya pantai Surabaya bukan tanpa
alasan. Menurut data yang diperoleh Ecoton
(Lembaga Kajian Ekologi dan Lahan
Basah) menunjukkan bahwa  tingkat
pencemaran logam berat jenis cadmium
(Cd) dan merkuri (Hg) di perairan Kenjeran,
Pantai Timur Surabaya, melebihi negara
industri besar seperti Inggris dan Amerika
Serikat (Mukhtasor, 2007).

Tahun 1993, kadar logam berat Cd
di Keputih, suatu daerah di dekat pesisir
Kenjeran, merupakan tertinggi di dunia,
yakni 1,575 ppm. Kadar Hg pada lumpur
Keputih 1,485 ppm dan Kenjeran 0,605
ppm. Angka ini lebih tinggi dibandingkan
dengan kandungan yang sama di perairan
Southampton, Inggris yang hanya 0,48 —
0,57 ppm. Bahkan khusus untuk Keputih,
kadar Hg lebih tinggi dibandingkan pantai
California, =~ Amerika  Serikat yang
merupakan pusat industri berat. Di sana, Hg
. tercatat hanya 0,02 — 1,0 ppm (Mukhtasor,
2007).

Kerusakan lingkungan dan
sumberdaya di wilayah pesisir Kenjeran
dipicu oleh pencemaran yang berasal dari
pembuangan limbah industri, rumah tangga,
maupun sampah yang dibuang sembarangan
di sekitar pantai (Oktaviana, 2007).
Pencemaran di wilayah pesisir tersebut
dapat mengancam kehidupan berbagai
macam organisme seperti plankton, nekton
dan bentos serta mengakibatkan
menurunnya daya dukung lingkungan.
Perubahan terhadap kualitas perairan erat
kaitannya dengan potensi perairan ditinjau
dari kelimpahan dan komposisi
fitoplankton. Keberadaan fitoplankton di
suatu perairan dapat memberikan informasi
mengenai kondisi perairan. Fitoplankton
merupakan parameter biologi yang dapat
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dijadikan indikator untuk mengevaluasi
kualitas dan tingkat kesuburan perairan
serta penyumbang oksigen terbesar di
perairan laut. Perairan yang sangat subur
sebagai akibat dari pasokan nutrient yang
melimpah dari sungai-sungai (Arinardi,
1995).

Tujuan dari kegiatan adalah untuk
mengetahui kelimpahan, keanekaragaman.
keseragaman dan dominansi fitoplankton
serta hubungan tingkat pencemaran dengan

fase saprobitas di pesisir Kenjeran
Surabaya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
pengambilan sampel air laut pada tanggal
21 Maret 2010 = 4 April 2010 di pesisir
Kenjeran Surabaya dan analisa sampel air
laut dilakukan pada tanggal 22 Maret 2010
— 8 April 2010 di Laboratorium IImu
Kelautan, Laboratorium Agronomi dan
Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Trunojoyo Bangkalan. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar |. Peta Lokasi Penelitian di Pesisir Kenjeran
Surabaya (Google earth, 2010)
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Dalam penelitian ini, pengambilan
sampling dilakukan tegak lurus garis pantai
yang terdiri atas 3 stasiun. Setiap stasiun
ada 3 titik. Pengukuran dilakukan sebanyak
3 ulangan untuk masing-masing titik.
Pengambilan sampel di masing-masing
stasiun berdasarkan warna perairan dengan
mempertimbangkan adanya kemungkinan
perbedaan pencemaran.

Analisa Kelimpahan Fitoplankton

Penghitungan  kelimpahan fitoplankton
dilakukan berdasarkan metode sapuan di
atas gelas obyek Sedwigrafter dengan
satuan individu per liter (ind/I) (Fachrul et
al., 2004).

}V:n}(--!--)(E
A

Dimana :

: Kelimpahan fitoplankton (ind/l)

: Jumlah fitoplankton yang tercacah

: Volume air contoh yang disaring (m°)
: Volume air contoh yang tersaring (ml)
: Volume air pada Sedwigrafter (ml)

QwrPs Z

Menurut Odum (1996), Goldman dan Horne
(1983), kesuburan perairan berdasarkan
kelimpahan fitoplankton sebagai berikut :

N > 500 ind/I : Kesuburan perairan tinggi

N <500 ind/l : Kesuburan perairan sedang

Analisis Keanekaragaman

Analisis ini digunakan untuk
mengetahui keanekaragaman jenis biota
perairan. Apabila nilai indeks makin tinggi,
berarti komunitas fitoplankton di perairan
makin beragam dan tidak didominasi oleh
satu atau dua takson saja (dominan rendah)
(Romimohtarto  dan  Juwana, 2001).
Keanekaragaman spesies dapat dikatakan
juga sebagai keheterogenan spesies dan
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merupakan cirri khas struktur komunitas
(Odum, 1996). Persamaan yang digunakan
untuk menghitung indeks ini adalah
persamaan Shanon-Wiener.

m=§-mmm

Dimana :

H’ = indeks diversitas Shannon-Wiener
Pi=ni/N

ni = jumlah individu jenis ke-i

N = jumlah total individu

S = jumlah genera

Kisaran total indeks keanekaragaman
sebagaimana dijelaskan oleh Wilhm dan
Dorris (1986) sebagai berikut :

H < 1 keanekaragaman kecil dan
kestabilan komunitas rendah

1 < H<3 : keanekaragaman sedang dan
kestabilan komunitas sedang

H > 3 keanekaragaman tinggi dan
kestabilan komunitas tinggi

Analisis Keseragaman
Untuk menghitung indeks keseragaman
fitoplankton yang dikemukakan oleh Odum
(1971) sebagai berikut :
E= g
H'maks

Dimana :

E =Indeks Keseragaman

H’ = Indeks Keanekaragaman

H maks=LnS

S = Jumlah Spesies

Indeks Keseragaman berkisar antara 0-1.
Kriteria :

E mendekati 1 : Sebaran individu antar

jenis merata.

E mendekati 0 : Sebaran individu antar jenis
tidak merata atau ada jenis tertentu yang
dominan.
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Wilhm dan Dorris (1986) menyatakan
bahwa kisaran indeks keseragaman sebagai
berikut :

E <0,4 :Keseragaman rendah, komunitas
tertekan

04 < E < 0,6 : Keseragaman sedang,
komunitas labil

E>0.6 :Keseragaman tinggi, komunitas
stabil

Analisis Dominansi

Menurut Odum (1971) untuk mengetahui
adanya pendominasian jenis tertentu di
perairan dapat digunakan indeks dominansi
Simpson dengan persamaan sebagai berikut:

)

Dimana :

D = indeks dominansi Simson

ni = jumlah individu jenis ke-i

N = jumlah total individu

S = jumlah genera

Kriteria :

D mendekati 0 : Tidak ada jenis yang
mendominasi atau struktur komunitas dalam
keadaan stabil.

D mendekati 1 Terdapat jenis yang
mendominasi atau struktur komunitas dalam
keadaan labil karena terjadi tekanan
ekologis (stress).

Menurut Wilhm dan Dorris (1986), kisaran
nilai indeks dominansi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

0 <D <05 . Tidak ada yang
mendominasi
0,5<D<1 :Adayang mendominasi

Koefisien Saprobik

Sistem saprobitas untuk menentukan tingkat
pencemaran dengan persamaan Dresscher
dan Van Der Mark (Fachrul er al., 2004).

_C+3D-B-34
A+B+C+D
Dimana :
X = koefisien saprobik (-3 sampai dengan
3)
A = kelompok organisme Cyanophyta

(Individu Polisaprobik')

B = kelompok organisme
(Individu & — Mesosaprobik**)
C = kelompok organisme Chlorophyta

(Individu g Mesosaprobik***)

D = kelompok organisme Chrysophyta
(Individu Oligosaprobik****)

A, B, C, D = jumlah organisme yang
berbeda dalam masing-masing kelompok

Dinophyta

k = Zona Polisaprobik : Bagian
badan air yang tercemar sangat berat.

e = Zona & — Mesosaprobik : Bagian
badan air yang tercemar berat.

#*x  =Zona B Mesosaprobik : Bagian

badan air yang tercemar sedang.

*ax® = Zona Oligosaprobik : Bagian
badan air yang praktis bersih atau tidak
tercemar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan pesisir Kenjeran berada di
bagian timur laut Kota Surabaya. Panjang
garis pantai Kenjeran + 4 km. Batas-batas
wilayah kecamatan Kenjeran Surabaya
antara lain :

Sebelah utara  : Kecamatan Sukolilo

Sebelah selatan : Kecamatan Wonokromo

Sebelah timur  : Selat Madura

Sebelah barat  : Kecamatan Krembangan
Pesisir Kenjeran Surabaya masih

dalam perairan selat Madura. Kawasan

Kecamatan = Kenjeran  ini  terdapat
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pemukiman penduduk yang padat, aktifitas
pariwisata dan perikanan.

Kelimpahan Fitoplankton

Hasil  pengamatan kelimpahan
fitoplankton di lokasi penelitian ditampilkan
pada Gambar 2.

B Seriest, 1,

Kelimpahan Fitoplankton
(ind /1)

Gambar 2. Nilai Kelimpahan Fitoplankton (ind/I)

Gambar 2 di atas menunjukkan
bahwa kelimpahan fitoplankton di lokasi
penelitian berkisar antara 360,5 ind/l — 917
ind/l. Nilai kelimpahan fitoplankton pada
stasiun 1 dan 2 masih berada pada kisaran
kesuburan  perairan  tinggi dengan
kelimpahan 917 ind/l dan 558,25 ind/l.
Sementara pada stasiun 3 berada pada
kisaran kesuburan perairan sedang dengan
nilai kelimpahan 360,5 ind/l. Hal ini sesuai
pernyataan Odum (1996) bahwa kesuburan
perairan berdasarkan kelimpahan
fitoplankton yaitu kelimpahan fitoplankton
tinggi apabila lebih dari 500 ind/l dan
kelimpahan fitoplankton sedang apabila
kurang dari 500 ind/l. Goldman dan Horne
(1983) juga menyatakan bahwa kesuburan
perairan berdasarkan tingkat kelimpahan
fitoplankton sedang apabila kurang dari 500
ind/I.

Nilai kelimpahan tertinggi terdapat
pada stasiun 1 dengan nilai kelimpahan 917
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ind/l, sedangkan nilai kelimpahan terendah
terdapat pada stasiun 3 dengan nilai
kelimpahan  360,5 ind/l. Kelimpahan
fitoplankton di stasiun | paling tinggi
sedangkan pada stasiun 3 paling rendah. Hal
ini terjadi karena pada stasiun 1 memiliki
parameter fisika dan kimia perairan yang
mendukung untuk pertumbuhan optimal
fitoplankton lebih banyak dibandingkan
stasiun 3, parameter tersebut antara lain
kecerahan, pH, DO, nitrat, dan fosfat.

Kandungan nutrien yang lebih besar
pada stasiun 1 sangat mendukung untuk
pertumbuhan optimal fitoplankton.
Kandungan nitrat di stasiun 3 yaitu 0,224
mg/l yang berarti kandungan nitrat di
perairan tidak berada pada kisaran optimum
untuk pertumbuhan fitoplankton. Hal inj
yang menyebabkan kelimpahan fitoplankton
di stasiun 1 paling tinggi dan paling rendah
di stasiun 3.

Jenis fitoplankton yang paling
banyak jumlahnya pada 3 stasiun yaitu
fitoplankton dari divisi Chrysophyta dan
yang paling sedikit jumlahnya pada 3
stasiun  yaitu fitoplankton dari divis
Chlorophyta (Lampiran 2, 3, dan 4).

Struktur  komunitas merupakan
susunan atau komposisi antar spesies.
Struktur komunitas tidak hanya dipengaruhi
oleh hubungan antar spesies melainkan

dapat  dipengaruhi  oleh kelimpahan
organism tersebut. Kelimpahan suatu
spesies  dapat mempengaruhi  fungsi

komunitas seperti indeks ‘keanekaragaman,
indeks keseragaman dan indeks dominansi
antar spesies.

Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman merupakan
karakteristik tingkat komunitas berdasarkan
kelompok biologinya yang dapat digunakan
untuk  menyatakan  struktur komunitas
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(Soegianto, 1994). Hasil pengamatan indeks
keanekaragaman fitoplankton ditampilkan
pada Gambar 3.

W 23005 |

ey |

Stasiun

Indeks Keanekaragaman (H')

Gambar 3. Nilai indeks keanekaragaman
fitoplankton (H")

Nilai  indeks  keanekaragaman
fitoplankton di lokasi penelitian berkisar
antara 2,1644 — 2,3445. Ketiga stasiun
mempunyai tingkat keanekaragaman sedang
maka kestabilan komunitas sedang. Sesuai
dengan pernyataan Wilhm dan Dorris
(1986) bahwa keanekaragaman sedang dan
kestabilan komunitas sedang bila nilai
indeks keanekaragaman berkisar antara 1 <
H < 3. Tingkat keanekaragaman
fitoplankton sedang karena kemampuan
fitoplankton untuk memanfaatkan unsur
hara dan adaptasi masing-masing spesies
cukup merata sehingga tidak ada salah satu
spesies yang mendominasi.

Stasiun 1  mempunyai nilai
keanekaragaman paling rendah karena ada
sungai berada didekatnya sehingga perairan
mendapat masukan banyak nutrien dari
darat. Sedangkan stasiun 3 mempunyai nilai
keanekaragaman paling tinggi karena
perairan mendapat sedikit masukan nutrien
dari darat.
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Rendahnya nilai keanekaragaman
pada stasiun 1 diduga dikarenakan stasiun 1
mempunyai nilai kandungan nitrat dalam
kategori tingkat kesuburan perairan sedang.
Stasiun 3 mempunyai nilai keanekaragaman
paling tinggi diduga karena stasiun 3
mempunyai nilai kandungan nitrat dalam
kategori tingkat kesuburan perairan rendah.

Indeks Keseragaman

Nilai indeks keseragaman
menunjukkan suatu kemampuan toleransi
suatu spesies terhadap kualitas lingkungan
artinya hanya individu dengan kemampuan
toleransi yang cukup tinggi dari setiap
stasiun yang dapat ditemukan (Soegianto.
1994). Hasil pengamatan indeks
keseragaman fitoplankton ditampilkan pada
Gambar 4.

W 0,5993

® 0.5377

Indeks Keseragaman (E)

Gambar 4. Nilai indeks keseragaman fitoplankton

(E)

Nilai indeks. keseragaman
fitoplankton di lokasi penelitian berkisar
antara 0,5377 - 0,5993. Ketiga stasiun
menunjukkan bahwa nilai keseragaman
sedang. Nilai  keseragaman  sedang
mengindikasikan bahwa spesies pada ketiga
stasiun mempunyai kemampuan cukup
toleransi terhadap kualitas perairan, maka
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pola distribusi fitoplankton sedang sehingga
tidak ada spesies yang mendominansi.

Nilai keseragaman sedang pada 3 stasiun
artinya komunitas fitoplankton pada 3
stasiun labil. Stasiun 1 mempunyai
keseragaman paling rendah karena ada
sungai berada didekatnya sehingga perairan
mendapat masukan banyak nutrien dari
darat. Stasiun 3 mempunyai keseragaman
paling tinggi karena perairan mendapat
sedikit masukan nutrien dari darat.

Indeks Dominansi (D)

Hasil pengamatan indeks dominansi
fitoplankton disajikan pada Gambar 5.

® 0.2969
0.285

5 0.2516

Indeks Dominansi (D)

Stfﬁfﬁn

Gambear 5. Nilai indeks dominansi ﬁtoplanktoinr (D)

Nilai indeks dominansi fitoplankton
di lokasi penelitian berkisar antara 0,2516 —
0,2969. Pada ketiga stasiun menunjukkan
bahwa nilai dominansi rendah. Rendahnya
nilai indeks dominansi diduga karena
meratanya semua spesies di setiap stasiun
sehingga menurunkan nilai  indeks
dominansi. Sesuai dengan pernyataan
Wilhm dan Dorris (1986) bahwa tidak ada
spesies yang mendominasi bila nilai
dominansi berkisar antara 0 <D < 0,5.

Stasiun 1 mempunyai nilai indeks
dominansi paling tinggi (0.2969) dari pada

1
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stasiun 2 dan 3 karena stasiun 1 lebih dekat
dengan sungai sehingga mendapat pengaruh
masukkan nutrien dari daratan. Menurut
Sanders et al., (1987) dalam Abida (2008).
faktor-faktor lingkungan yang
mempengaruhi dominansi satu spesies dan
suksesi adalah cahaya, suhu, konsentrasi,
rasio dan  bentuk  kimia nutrien.
Fitoplankton yang lebih banyak jumlahnya
pada ketiga stasiun yaitu spesies Chlorella
vulgaris (Lampiran 2, 3 dan 4). Hal ini
terjadi karena  Chlorella  vulgaris
mempunyai daya adaptasi yang tinggi dari
spesies lainnya.

Stasiun 3 mempunyai nilai indeks
dominansi paling rendah vyaitu 02516
artinya stasiun 3 tidak ada jenis yang
mendominasi. Hal ini karena stasiun 3 jauh
dari daratan sehingga mendapat sedikit

masukan nutrient. Nutrien dari bahan
organik dan anorganik.
Fase Saprobitas

Indeks saprobik pada 3 stasiun

pengamatan di lokasi
dilihat pada Tabel 1.

penelitian dapat

Tabel 1. Nilai Indeks Saprobik di Pesisir Kenjeran
Surabaya

Indeks
saprobik Bahan Tingkat Fase
Stasiun  (X) Pencemar Pencemar Saprobik
Bahan
organik
dan B-meso/
1 1.3 anorganik  Ringan oligosaprobik
Bahan
organik
dan Sangat Oligo/ B-
2 1.8 anorganik  ringan mesosaprobik
Bahan
organik
dan Sangat Oligo/ B-
3 1.9 anorganik _ringan mesosaprobik

-~
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Nilai indeks saprobik di lokasi
penelitian berkisar antara 1,3 — 1,9. Nilai
indeks saprobik paling rendah pada stasiun
1 yaitu 1,3 dan paling tinggi pada stasiun 3
yaitu 1,9. Pada stasiun 1 mempunyai
tingkat pencemaran ringan dengan fase [3-
meso/oligosaprobik. Kelompok
fitoplankton yang berada pada fase f-
mesosaprobik  umumnya  mendiami
perairan yang tercemar sedang atau bagian
badan air yang melangsungkan pemurnian
sedangkan kelompok fitoplankton yang ada
pada fase  oligosaprobik  umumnya
mendiami perairan yang tidak tercemar atau
badan air yang praktis bersih. Bahan
pencemar yang mencemari perairan di
stasiun 1 yaitu bahan organik seperti limbah
domestik  (sampah  organik, sampah
nonorganik, sampah bahan berbahaya dan
beracun), limbah industri, dan limbah
pertanian serta bahan anorganik seperti
logam berat yang berasal dari buangan
limbah industri.

Stasiun 2 dan 3 mempunyai indeks
saprobik yaitu 1,8 dan 1,9 yang berarti
perairan tercemar sangat ringan dengan fase
oligo/  B-mesosaprobik. Bahan yang
mencemari perairan pada stasiun 2 dan 3
adalah bahan organik dan anorganik dengan
konsentrasi yang lebih rendah dari pada
bahan yang mencemari perairan di stasiun
1.

Parameter Fisika Kimia Perairan

Rata-rata hasil pengukuran
parameter fisika dan kimia perairan di
lokasi Praktek Kerja Lapang ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Hasil Pengukuran
Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Oktober 2010
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Parameter Stasiun Kondisi Sumber
fisika dan | 2 3 Optimum
kimia perairan
Kecerahan (cm) 27 38 50,2
Suhu (°C) 31 32 313 25°C - 30°C Soedarti ¢ ol
(2006)
Salinitas (%) 20 21 229 25%0-35%0  Boney (1989)
pH 7.6 13 7 6,5-8,0 Pescod (1973)
DO (mg/l) 85 83 76
Nitrat (mg/l) 1.31 0,548 0224 09-35 Mackentum
(1969)
Fosfat(mg/l) 0,153 0,153 0,097  0,09-1,80 Effendi (2003)
: 379
5 w6 x
v S
: .
§
&
-
Stasiin
Gambar 6. Nilai rata-rata kecerahan di lokasi
penelitian
Nilai kecerahan pada 3 stasiun

pengamatan di lokasi penelitian berkisar
antara 24 cm — 54,5 cm (Lampiran 1). Rata-
rata kecerahan paling rendah pada stasiun 1
yaitu 26,6 cm. Hal ini terjadi karena
keruhnya perairan mempengaruhi tingkat
kedalaman pencahayaan . matahari.
Kekeruhan disebabkan adanya padatan
tersuspensi yang tinggi. Adanya partikel-
partikel pasir pantai yang tersuspensi dalam
kolom air mempunyai pengaruh negatif
terhadap penetrasi cahaya ke dalam air
sehingga mempengaruhi regenerasi oksigen
melalui fotosintesis dan menyebabkan air
menjadi keruh. Effendi (2003) menyatakan
bahwa semakin tinggi padatan tersuspensi,
maka kecerahan semakin rendah karena air
laut mempunyai padatan terlarut yang
tinggi. Menurut Muhadi (2002), kecerahan
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atau kekeruhan banyak ditentukan oleh jenis
tanah pantainya, kegiatan sekitar pantai dan
aliran sungai.

Rata-rata kecerahan paling tinggi
pada stasiun 3 yaitu 50,2 cm. Tingginya
kecerahan disebabkan substrat perairan
adalah karang sehingga tidak ada proses
pengadukan substrat atau sedimen sehingga
cahaya matahari yang masuk ke kolom air
tidak terhalang oleh partikel-partikel
sedimen. Sesuai dengan pernyataan
Nybakken (1982) dan Wetzel (1975) bahwa
Intensitas cahaya yang terlalu kuat akan
merusak enzim fito-oksidatif fitoplankton.
Akibatnya fitoplankton yang tidak tahan
akan mati. Menurut Nybakken (1992),
cahaya mengakibatkan respon negatif bagi
plankton, mereka bergerak menjauhi
permukaan bila intensitas cahaya di
permukaan meningkat. Sebaliknya mereka
akan bergerak ke arah permukaan bila
intensitas cahaya menurun.
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Gambar 7. Rata-rata suhu di lokasi penelitian.

Kisaran suhu pengamatan di lokasi
penelitian yaitu 31°C - 32°C (Lampiran 1).
Rata-rata suhu terendah pada stasiun 1 dan
tertinggi pada stasiun 3 yaitu 31°C dan
31,7°C. Rendahnya suhu pada stasiun 1

ISSN : 1907-9931

karena rendahnya cahaya matahari yang
masuk kolom air. Cahaya matahari yang
masuk ke kolom air rendah karena terhalang
oleh partikel-partikel sedimen. Tingginya
suhu pada stasiun 3 disebabkan cahaya
matahari yang masuk ke kolom air tidak
terhalang oleh partikel-partikel sedimen.
Perubahan suhu dapat mempengaruhi
tingkat kecocokan perairan sebagai habitat
fitoplankton. Rata-rata suhu di pesisir
Kenjeran Surabaya selama 3 minggu tidak
normal untuk pertumbuhan fitoplankton.
Sebagaimana pernyataan Soedarti et al.,
(2006) menyatakan bahwa suhu optimum
untuk kehidupan fitoplankton adalah 25°C -
30°C. Suhu berpengaruh langsung terhadap
laju fotosintesis fitoplankton khususnya
reaksi enzimatis. Namun fitoplankton dari
filum Chlorophyta dan Diatom akan tumbuh
dengan baik pada kisaran suhu berturut-
turut 30-35°C dan 20-34°C

Hasil pengamatan rata-rata salinitas
perairan disajikan pada Gambar 8.

¥ Series1, 1,
20

Rata-rata Salinitas (%)

Gambar 8. Rata-rata salinitas di lokasi
penelitian

Nilai rata-rata salinitas pada 3
stasiun di lokasi penelitian berkisar antara
20 °/oo = 22,9%0. Rata-rata salinitas paling
rendah pada stasiun 1 yaitu 20 °,, dan
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paling tinggi pada stasiun 3 yaitu 22,9.
Rendahnya salinitas pada stasiun 1 terjadi
karena pengaruh masuknya air tawar dari
daratan. Stasiun 3 mempunyai nilai salinitas
yang paling tinggi karena stasiun 3 jauh dari
daratan  sehingga tidak terpengaruh
masuknya air tawar dari daratan. Kennish
(1990) dalam Ariyanto (2005) menyatakan
bahwa tinggi rendahnya salinitas tergantung
pada jumlah air tawar yang masuk ke
perairan.

Rata-rata salinitas pada lokasi
pengamatan tidak berada pada kisaran
optimal bagi pertumbuhan fitoplankton.
Sesuai dengan pernyataan Boney (1989)
bahwa Salinitas optimum untuk
pertumbuhan  dan  perkembangbiakan
fitoplankton berkisar 25 %o -35 %o.

Hasil pengamatan rata-rata
perairan disajikan pada Gambar 9.

pH
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Gambar 9. Rata-rata pH di lokasi penelitian

Rata-rata pH pada 3 stasiun di lokasi
penelitian berkisar antara 7 — 7,6. Rata-rata
pH pada stasiun 1 paling tinggi yaitu 7.6.
Hal ini terjadi karena dipengaruhi
kandungan oksigen (O,) yang tinggi dari
proses fotosintesis oleh fitoplankton.
Kelimpahan fitoplankton yang tinggi di
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stasiun 1 menyebabkan kandungan oksigen
yang dihasilkan dari proses fotosintesis
tinggi (Gambar 3).

Rendahnya nilai pH pada stasiun 3
karena kandungan oksigen rendah dari
proses fotosintesis oleh fitoplankton.
Kelimpahan fitoplankton di stasiun 3
sedang sehingga oksigen yang dihasilkan
dari proses fotosintesis rendah (Gambar 3).

Rata-rata pH di 3 stasiun di Pesisir
Kenjeran Surabaya selama 3 minggu masih
dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan

fitoplankton. Menurut Pescod (1973)
mengatakan ~ bahwa  batas  toleransi
organisme  terhadap pH. bervariasi,

bergantung pada faktor fisika, kimia dan
biologi. pH yang ideal untuk kehidupan
fitoplankton berkisar antara 6,5-8,0. Odum
(1971) juga menyatakan bahwa nilai kisaran
pH yang layak untuk  kehidupan
fitoplankton adalah sebesar 6-9.

83

Ratz-rata DO (mes1)
¥

Stasiun

Gambar 10. Rata-rata DO di lokasi penelitian

Rata-rata DO pada 3 stasiun di
lokasi penelitian berkisar antara 7.6 mg/| -
8,5 mg/l. Rata-rata DO paling tinggi pada
stasiun | yaitu 8.5 mg/l. Tingginya DO di
stasiun | karena adanya proses fotosintesis
yang tinggi oleh fitoplankton. Kelimpahan
fitoplankton yang tinggi di stasiun |
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menyebabkan proses fotosintesis yang
tinggi.

Stasiun 3 mempunyai rata-rata DO
paling rendah karena proses fotosintesis
rendah oleh fitoplankton. Kelimpahan
fitoplankton yang rendah di stasiun 3
menyebabkan proses fotosintesis yang
rendah.

® 131

Rata-rata nitrat (mg/l)

Gambar 11. Rata-rata Nitrat (NO,) di lokasi
penelitian

Rata-rata kandungan nitrat pada 3
stasiun di lokasi penelitian berkisar antara
0,224 mg/l - 1,31 mg/l. Kandungan nitrat
pada stasiun 2 dan stasiun 3 yaitu 0,548
mg/l dan 0,224 mg/] yang berarti stasiun 2
dan stasiun 3 mempunyai tingkat kesuburan
perairan rendah. Hal ini terjadi karena
perairan jauh dari masuknya limbah organik
dan anorganik dari daratan. Kandungan
nitrat pada stasiun 1 yaitu 1,31 mg/l yang
berarti stasiun 1 mempunyai tingkat
kesuburan perairan sedang. Tingginya
kandungan nitrat di stasiun 1 karena ada
sungai didekatnya sehingga limbah organik
seperti limbah domestik (sampah organik,
sampah  nonorganik, sampah  bahan
berbahaya dan beracun), limbah industri,
dan limbah pertanian serta anorganik dari
daratan masuk ke perairan. Nitrat
merupakan nutrien bagi pertumbuhan
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fitoplankton. Nitrat diserap oleh
fitoplankton. dan diolah menjadi protein
sebagi sumber utama untuk pertumbuhan
organisme perairan.

Kandungan nitrat pada stasiun |
masih dalam kisaran normal untuk
pertumbuhan optimal fitoplankton
sedangkan kandungan nitrat pada stasiun 2
dan 3 tidak cocok untuk pertumbuhan
optimal fitoplankton. Menurut Mackentum
(1969), untuk pertumbuhan  optimal
fitoplankton memerlukan kandungan nitrat
pada kisaran 0,9-3,5 mg/I.

20153 0.153

u 0.097

Rata-rata fosfat (mg/l)

5 A j‘ilf: .5:;

Gambar 12. Fosfat (PO,) di lokasi penelitian

Rata-rata kandungan fosfat pada
stasiun 1 dan 2 yaitu 0,153 mg/l sedangkan
rata-rata kandungan fosfat pada stasiun 3
yaitu 0,097. Ketiga stasiun menunjukkan
bahwa tingkat kesuburan perairan tinggi.
Rata-rata kandungan fosfat pada stasiun 1
dan 2 paling tinggi yaitu 0,153 mg/l.
Tingginya kandungan fosfat pada stasiun 1
dan 2 karena ada sungai didekatnya
sehingga bahan organik seperti limbah
domestik  (sampah  organik, sampah
nonorganik, sampah bahan berbahaya dan
beracun), limbah industri, dan limbah
pertanian serta limbah anorganik dari
daratan masuk ke perairan.
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Rata-rata kandungan fosfat pada stasiun 3
yaitu 0,097 artinya kandungan fosfat pada
stasiun 3 paling rendah karena perairan
mendapat sedikit masukan bahan organik
dan anorganik dari daratan. Rata-rata
kandungan fosfat pada stasiun 1, 2 dan 3

cocok  untuk  pertumbuhan optimal
fitoplankton. Menurut Effendi (2003), untuk
pertumbuhan optimal fitoplankton

memerlukan kandungan fosfat adalah 0,09-
1,80 mg/I.

KESIMPULAN

1. Stasiun 1 mempunyai nilai kelimpahan
fitoplankton masih berada pada kisaran

kesuburan  perairan tinggi dengan
kelimpahan 917  ind/, tingkat
keanekaragaman sedang maka
kestabilan komunitas sedang, indeks
keseragaman fitoplankton sedang

artinya komunitas fitoplankton labil,
indeks dominansi fitoplankton rendah
berarti tidak ada takson yang
mendominansi di lokasi penelitian dan
Tingkat pencemaran ringan dengan fase
B-meso/oligosaprobik.

2. Stasiun 2 mempunyai nilai kelimpahan
fitoplankton masih berada pada kisaran
kesuburan perairan tinggi 558,25 ind/I,
tingkat keanekaragaman sedang yang
artinya kestabilan komunitas sedang,
indeks keseragaman fitoplankton sedang
artinya komunitas fitoplankton labil.
indeks dominansi fitoplankton rendah

berarti tidak ada takson yang
mendominansi di lokasi penelitian dan
tingkat pencemaran sangat ringan

dengan fase oligo/ B-mesosaprobik.

3. Stasiun 3 mempunyai nilai kelimpahan
fitoplankton masih berada pada kisaran
kesuburan perairan sedang dengan nilai
kelimpahan  360,5 ind/l,  tingkat
keanekaragaman sedang yang artinya
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kestabilan komunitas sedang, indeks
keseragaman fitoplankton sedang
artinya komunitas fitoplankton labil.
indeks dominansi fitoplankton rendah

berarti tidak ada takson yang
mendominansi di lokasi penelitian dan
tingkat  pencemaran sangat ringan

dengan fase oligo/ B-mesosaprobik.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk memastikan penelitian yang
lebih  akurat dan memantau tingkat
pencemaran perairan secara berkala sebagai
dasar pengelolaan wilayah pesisir yang
berwawasan lingkungan.
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